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Lampiran I 

Transkrip Wawancara dengan Informan I 

   

Nama : Cindyana 

Jenis Kelamin : Wanita 

Pekerjaan : Mahasiswi 

Tanggal Wawancara :7 Desember 2012 

 

Henricus Leonard (HL) : Bagaimana pandangan Cindy terhadap kebiasaan merokok? 

Cindyana (C) : Merokok sih nggak bagus ya, bisa merusak kesehatan, tapi 

saya sih nggak terlalu terganggu selama saya bisa 

menghindari perokok. 

HL : Kenal sama perusahaan rokok Djarum? 

C : Kenal kok 

HL : Tadi Cindy bilang merokok itu nggak sehat dan ada 

perasaan terganggu dengan kebiasaan merokok, kalau 

pandangan Cindy terhadap perusahaan Djarum ini 

bagaimana? 

C : Sebenernya bukan permasalahan Djarum yang 

memproduksi rokok ya. Soalnya kan Djarum juga nggak 

memaksa orang-orang untuk merokok. Jadi ya aktifitas 

mereka sah-sah aja 

HL : Sampai sejauh mana Cindy mengetahui program Beswan 

Djarum? 
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C : Saya tau dari majalah ya. Djarum merekrut mahasiswa-

mahasiswa yang IPK nya tinggi diberi beasiswa dan diberi 

pelatihan soft skills 

HL : Bagaimana Cindy melihat program tersebut? 

C : Menurut saya sih bagus yah. Memacu para peserta supaya 

lebih baik lagi. Diberi pelatihan sehingga mereka lebih 

kreatif dan mengembangkan kemampuan mereka lagi. 

HL : Kalau menurut Cindy, Djarum melalui program ini sudah 

memberi kontribusi nyata bagi masyarakat atau masih 

sekedar bantuan seadanya saja? 

C : Kalau menurut saya sih ini kontribusi nyata kepedulian bagi 

pendidikan Indonesia. Nggak banyak juga perusahaan yang 

kasih beasiswa kaya begini. 

HL : Dewasa ini CSR itu bukan hanya sekedar memberi 

sumbangan, tapi juga keikutsertaan perusahaan terhadap 

perkembangan masyarakat, kalau menurut Cindy Beswan 

Djarum ini sudah sesuai? Apa indikatornya? 

C : Saya sih bilang ini udah cukup memenuhi. Soalnya mereka 

bukan sembarang kasih beasiswa aja, tapi mereka kasih 

pelatihan dan pembinaan juga. Jadi mereka sediakan 

aktifitas-aktifitas yang bisa mengembangkan kreatifitas 

mereka. 

HL : Menurut penilaian Cindy ada manfaat nggak yang didapat 

Djarum dari program ini?  
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C : Tentu ada manfaat buat Djarum, manfaatnya yah orang-

orang liat Djarum sebagai perusahaan besar yang 

bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan  

HL : Salah satu program dari Beswan Djarum untuk pesertanya 

adalah community empowerment, di mana melalui program 

tersebut peserta dapat melihat secara langsung keadaan di 

lingkungan masyarakat dan mencari solusinya. Kalau 

menurut Cindy melihat hal ini apakah Beswan Djarum 

dapat dikatakan berkontribusi bagi lingkungan juga? 

C : Ya jelas dong, program ini kan mengajarkan para peserta 

supaya peduli dengan masyarakat sekitar otomatis 

lingkungan juga. Dengan begitu kan menumbuhkan 

kecintaan akan lingkungan dan masyarakat sekitar juga. 

HL : Djarum ini memproduksi rokok yang notabene merusak 

kesehetan. Namun di lain sisi dia juga melakukan perbuatan 

baik melalui CSR ini. Nah bagaimana Cindy melihat 

kontradiksi ini? 

C : Menurut saya nggak ada hubungannya ya antara perusahaan 

itu peduli lingkungan dan masyarakt dengan perusahaan apa 

dia. Selama dia berbuat baik ya nggak perlu 

dipermasalahkan. 

HL : Andaikata Cindy seorang pencari beasiswa, ada timbul 

ketertarikan nggak sama program ini? 
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C : Tertarik sih, kalau emang saya masuk kriteria saya mau. 

Selain dapet pengalaman, bisa dapat teman baru, dapat 

bantuan dana. 

HL : Apabila Cindy sebagai pemimpin sebuah universitas, mau 

nggak bekerja sama dengan Beswan Djarum. Mengingat dia 

adalah produsen rokok 

C : Nggak masalah kalau memang pihak Djarum amu 

kerjasama. 

HL : Cindy sudah pernah menawarkan program ini kepada 

kerabat atau teman yang mencari beasiswa? 

C : Pernah sih. Soalnya menarik juga, kalau memang pintar yah 

kenapa nggak kalau ada acara begini. 
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Lampiran II 

Transkrip Wawancara dengan Informan I 

 

Nama : Cindyana 

Jenis Kelamin : Wanita 

Pekerjaan : Mahasiswi 

Tanggal Wawancara : 15 Desember 2012 

 

Henricus Leonard (HL) : Apa Cindy mengenal apa-apa saja program CSR dari PT. 

Djarum? 

Cindy (C) : Banyak ya, ada PB Djarum yang bergerak dalam bidang 

bulutangkis, terus Djarum trees for life untuk kelestarian 

lingkungan, dan Beswan Djarum. 

HL : Kalau menurut Cindy program CSR yang ideal itu yang 

bagaimana? 

C : Yang ideal itu yang bener-bener jelas kegiatannya dan 

nggak sekedar sembarang kasih sumbangan aja, dan yang 

pasti bermanfaat buat orang banyak. 

HL : Kalau menurut Cindy apakah CSR dari PT. Djarum 

khususnya Beswan Djarum ini sudah memenuhi keyakinan 

Cindy terhadap program CSR yang ideal? 

C : Okelah, Beswan Djarum ini rincian programnya jelas, terus 

banyak adain kegiatan yang bermanfaat buat mahasiswa dan 

masyarakat. 
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Lampiran III 

Transkrip Wawancara dengan Informan II 

 

Nama : Ryan Alvin 

Jenis Kelamin : Pria 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 12 Desember 2012 

 

Henricus Leonard (HL) : Bagaimana kalu Ryan melihat kebiasaan merokok? 

Ryan Alvin (RA) : Kalau saya melihat sih kebiasaan merokok itu tidak bagus 

ya selain merugikan kesehatan sendiri tapi juga ornag lain. 

Saya sangat bermasalah sama orang merokok.  

HL : Pandangan Ryan terhadap Djarum bagaimana? 

R : Karena mereka itu perusahaan rokok ya yang mereka 

produksi rokok tidak ada yang lain. Mereka juga kan sebuah 

perusahaan, mereka ingin survive ya jadi mereka menjual 

rokok yang memang orang-orang suka nggak bisa disalahin 

juga. 

HL : Sampai sejauh mana Ryan mengenal program Beswan 

Djarum? 

R : Saya sih melihat dari iklan ya. Beswan Djarum itu 

perusahaan Djarum menggunakan keuntungan mereka 

untuk membantu orang-orang yang pandai. Jadi mereka 

terbantu.. 

HL : Bagaimana Ryan menilai program Beswan Djarum ini? 
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R : Melalui Beswan Djarum ini udah banyak memberikan 

beasiswa dan akhirnya orang-orang tersebut punya masa 

depan 

HL : Menurut Ryan program Beswan Djarum ini sudah memberi 

kontribusi nyata belum bagi perkembangan masyarakat? 

R : Kalau menurut saya setekah para peserta selesai mengikuti 

Beswan Djarum seharusnya sudah bisa melakukan lebih 

kepada lingkungan sekitar mereka. Saya melihat itu 

tindakan yang sangat positif, Beswan Djarum bermanfaat 

bagi banyak orang. 

HL : Kalau Ryan melihat ada nggak peran dari CSR ini kepada 

Djarum agar Djarum lebih berkembang sebagai sebuah 

perusahaan? 

R : Kalau saya melihat ini sangat berpengaruh ya. Dengan 

program ini membuat perusahaan dilihat sebagai 

perusahaan yang bertanggung jawab. Dan di lain sisi ini 

sarana perusahaan untuk memberi ke masyarakat. 

HL : Kalau Ryan adalah seorang pencari beasiswa, apakah 

berminat terhadap program ini?  Mengingat juga yah 

Djarum produsen rokok. 

R : Ini sesuatu yang berbeda, kalau mereka punya program 

Beswan Djarum dengan kita ikut program itu bukan berarti 

kita harus merokok. Yah saya ada minat ikut. 

HL : Kalau ryan sebagai pemimpin sebuah universitas, mau 

nggak bekerja sama dengan Beswan Djarum? 
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R : Saya mau bekerja sama dengan Beswan Djarum, karena ya 

memang menguntungkan bagi mahasiswa dan 

pendidikannya. 

HL : Ryan pernah merokemendasikan keapada kerabat? 

R : Saya ada teman satu orang waktu itu sedang cari beasiswa, 

saya bilang tidak ada salahnya dicoba. 
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Lampiran IV 

Transkrip Wawancara dengan Informan III 

 

Nama : Andri 

Jenis Kelamin : Pria 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Tanggal wawancara : 20 Desember 2012 

 

Henricus Leonard (HL) : Bagaimana pandangan Andri terhadap kebiasaan merokok? 

Ada merasa terganggu tidak? 

Andri (A) : Nggak ada masalah sih. Bagi saya itu hak mereka untuk 

merokok selama mereka nggak memaksa kita untuk 

merokok. Kita hormati mereka, mereka hormati kita. 

HL : Bagaimana Andri melihat Djarum sebagai produsen rokok. 

Kita semua setuju kalau merokok itu merusak kesehatan. 

A : Djarum Cuma sekedar menciptakan sebuah produk dia 

nggak memaksa kita untuk merokok. Sebenarnya otu 

pilihan masyarakat sendiri mau merokok atau tidak, mau 

pilih Djarum atau tidak. 

HL : Sampai sejauh mana Andri mengenal program Beswa 

Djarum? 

A : Orang-orang yang berprestasi dipilih untuk dapet beasiswa 

selama dua semester. Walau Cuma selama dua semester 

peserta dikasih banyak pelatihan skill seperti pelatihan 

kepemimpinan, dll. 
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HL : Bagaimana Andri melihat program ini? 

A : Ini positif ya. Berguna bagi mahasiswa, soalnya banyak 

mahasiswa pintar tapi gak memungkinkan untuk mendapat 

pelatihan skills sperti yang Djarum tawarkan.  

HL : Apakah program Beswan Djarum ini menunjukkan 

partisipasi nyata perusahaan terhadap perkembangan 

masyarakat atau taraf hidup masyarakat? 

A : Iya ini kontribusi Djarum. Dengan memberi pelatihan tadi 

peserta bisa lebih berkembang dan memiliki pengetahuan 

lebih banyak. 

HL : Kalau dari segi lingkungan bagaimana Andri melihatnya? 

Apakah ada peran Beswan Djarum ini kepada lingkungan 

melalui peserta Beswan Djarum? 

A : Seharusnya ada ya, harusnya setelah dapet program ini, 

mereka jadi orang yang lebih baik, pengetahuan juga lebih. 

Seharusnya dengan ini mereka bisa berguna buat 

masyarakat mereka atau lingkungan. Meski itu tergantung 

dari pribadi masing-masing juga. 

HL : Bila Andri sebagai pencari beasiswa, apakah Andri 

mempertimbangkan untuk ikut program Beswan Djarum 

ini? Mengingat program ini dinsposori perusahaan rokok. 

A : Ya saya berminat. Maslalah sponsor rokok saya  nggak 

masalah, kan kalau kita ikut program itu bukan berarti kita 

merokok, hanya disponsori oleh perusahaan rokok. 
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HL : Ada institusi pendidikan yang memutuskan kerjasama 

karena masalah rokok. Andaikata Andri sebagai pemimpin 

sebuah universitas, apa Andri  mau bekerja sama dengan 

Beswan Djarum? 

A : Saya setuju sama Beswan Djarum. Soalnya ini kan 

perbuatan positif. Di dalam kampus bukan berarti kita bagi-

bagi rokok. Soalnya merokok itu pada dasarnya pilihan 

individu. 

HL : Pernah Andri merekomendasikan Beswan Djarum? 

A : pernah, saya cukup sering bilang ke teman saya coba aja 

program ini. 
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Lampiran V 

Transkrip Wawancara dengan Informan III 

 

Nama : Andri 

Jenis Kelamin : Pria 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Tanggal wawancara : 27 Desember 2012 

 

Henricus Leonard (HL) : Apa saja program CSR dari PT. Djarum yang Andri 

ketahui? 

Andri (A) : Setau saya ada banyak program sosial dari Djarum. Buat 

masyarakat ada program PB Djarum yang memberi 

beasiswa kepada pemain yang bagus. Terus ada program 

penanaman pohon trembesi, di wilayah Pantura, namanya 

program Trees for Life. Kalau bidang sosial kalau ada 

bencana alam seperti Merapi, perushaan kasih bantuan. 

HL : Kalau Andri menilai bagaimana program-program ini? Apa 

sudah ada peran konkrit perusahaan? 

A : Bagus ya saya menilainya, kalau dalam PB Djarum dia kan 

nggak asal kasih sumbangan tapi ya memang kepada orang-

orang yang pantas dapet. Lalu dia bangun pusat pelatihan, 

para peserta dikasih pelatihan lebih. Kalau dalam bidang 

sosial ya mereka menerjunkan relawan dari Djarum sendiri 

ke lokasi bencana. 

HL : kalau menurut Andri, bagaimana idealnya program CSR? 
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A : Harus tanpa pakasaan dari pihak manapun, lalu harus 

berpartisipasi langsung buat masyarakat. Dan terakir bukan 

sekedar pencitraan walau nanti dia dapet citra bagus 

akhirnya. 

HL : Kalau menurut Andri program CSR PT. Djarum ini secara 

keseluruhan termasuk Beswan Djarum sudah sesuai dengan 

kondisi CSR ideal? 

A : Udah sesuai ini bkan sekedar pencitraan dan bentuk 

partisipasi nyata. 
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Lampiran VI 

Transkrip Wawancara dengan Informan IV 

 

Nama : Fanny 

Jenis Kelamin : Wanita 

Pekerjaan : Mahasiswi 

Tanggal Wawancara : 2 Februari 2013 

 

Henricus Leonard (HL) : Bagaimana pandangan Fanny terhadap kebiasaan merokok? 

Ada terganggu dengan kebiasaan merokok? 

Fanny (F) : Kalau dilihat dari segi kesehatan sih nggak bagus, buruk 

buat kesehatan. Cuma saya pribadi sih nggak terlalu 

bermasalah ya sama kebiasaan merokok. Hak masing-

masing saya melihatnya. Lingkungan saya juga merokok, 

bahkan teman-teman yang cewek juga. Tapi saya lihatnya 

biasa aja 

HL : Bagaimana Fanny melihat PT. Djarum sebagai produsen 

rokok? Apa ada tanggung jawab dari PT. Djarum terhadap 

kebiasaan merokok? 

F : Saya menganggap kalau merokok itu pilihan pribadi setiap 

orang, jadi ya tanggung jawab ada di orang itu. Djarum kan 

sifatnya cuma menyediakan yang memutuskan membeli kan 

orang-orang 

HL : Sampai sejauh mana Fanny mengetahui program Beswan 

Djarum? 
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F : Saya cukup tahu ya tentang Beswan Djarum soalnya di 

kampus saya dulu ada beberapa penerima. Beswan Djarum 

itu program beasiswa dari Djarum buat mahasiswa yang IP 

nya minimal 3.00. Beasiswa dikasih cuma satu tahun, tapi 

nggak ada ikatan kerja. Terus pesertanya dikasih pelatihan 

sama gathering begitu. 

HL : Bagaimana Fanny melihat program Beswan Djarum itu? 

F : Beswan Djarum sejauh yang saya liat itu salah satu cara 

perusahaan untuk memberi ke masyarakat. Beswan Djarum 

ini sangat bermanfaat buat mahasiswa biarpun beasiswa 

cuma selama dua semester tapi Djarum menawarkan 

program pembinaan kemampuan dan kepribadian. Itu 

keuunggulannya. Selain itu pesertanya tidak dituntut apapun 

seperti ikatan kerja dan lain-lain. 

HL : Kalau menurut Fanny, program Beswan ini bentuk 

partisipasi nyata perusahaan dalam mengembangkan 

masyarakat atau masih sifatnya pemberian sumbangan atau 

filantrofis? 

F : Program ini  sudah menunjukkan partisipasi perusahaan, 

soalnya dia adain pelatihan buat penerimanya ini kan 

otomatis mengembangkan skill dan kepribadian mereka 

supaya bisa lebih baik lagi. Ini kan sangat berguna buat 

mahasiswa waktu dia bekerja atau hidup di masyarakat. Jadi 

ya bisa dibilang Djarum membina mahasiswa yang 

menerima Beswan juga, bukan cuma kasih beasiswa. 
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HL : Menurut Fanny program Beswan Djarum ini ada kpengaruh 

kepada perkembangan lingkungan hidup melalui 

pesertanya? 

F : Ya ada pengaruh ke lingkungan juga. Yang saya tau 

Beswan juga ngadain acara kaya lingkungan dan komunitas 

gitu namanya community empowerment, nah dari situ. 

Peserta jadi tau mengenai masyarakat sekitar. Terus kan 

Beswan ini salah satu tujuannya mengembangkan karakter 

dari si peserta ya, jadi ya dia bisa jadi orang lebih baik lagi. 

Nah dari situ kan paling nggak pesertanya bisa lebih 

bertanggung jawab sama lingkungan, paling nggak 

lingkungan rumah deh 

HL : Selain Beswan Djarum ini, program CSR dari PT. Djarum 

yang fanny ketahui apa saja? 

F : Program Djarum ada banyak yah, selain Beswan Djarum di 

kampus saya. Ada juga PB Bulutangkis itu udah lama 

banget ada. Terus yang saya tau dia juga ada banyak aksi 

sosial kaya donor darah, operasi katarak gratis. 

HL : Bagaimana Fanny menilai program-program tersebut? 

F : Saya liat ini usaha Djarum ya buat membantu masyarakat 

dan lingkungan. Terus program ini udah dilaksanakan dan 

direncanakan dengan baik jadi bener-bener bisa bermanfaat 

buat masyarakat dan lingkungan. 
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HL : Kalau menurut Fanny apakah CSR PT. Djarum sudah 

terorganisir dengan baik dan sudah menajdi strategi 

perusahaan?  

F : Kalau saya melihatnya yah program CSR dari Djarum itu 

udah profesional. Udah ada sejak lama terus menjangkau 

banyak bidang bukan Cuma beasiswa atau bantuan sosial 

aja. Saya melihatnya yah itu udah menjadi bagian dari 

perusahaan ya. Kaya PB Djarum kan udah melekat banget 

sama perusahaan Djarum 

HL : Kalau menurut Fanny CSR yang ideal itu seperti apa? 

F : Kalau menurut saya CSR yang ideal itu harus didasari niat 

tulus perusahaan, nggak boleh ada tuntutan ke penerima 

program. Program CSR juga harus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat jadi bukan cuma sekedar pemberian sumbangan 

yang kadang nggak jelas manfaatnya dan untuk pencitraan 

aja 

HL : Kalau menurut Fanny program Beswan Djarum sudah 

sesuai dengan CSR yang ideal yang menurut Fanny tadi? 

F : Kalau menurut saya Beswan Djarum ini udah sesuai, dia 

tulus membantu mahasiswa, buktinya tidak ada pungutan 

biaya apapun atau ikatan kontrak. Selain itu programnya 

terstruktur dan jelas manfaatnya selain bantuan uang ada 

juga pembinaan mental dan karakter yang dibutuhkan 

mahasiswa. 
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HL : Apakah dari program-program CSR ini ada efek positif 

untuk Djarum dalam hal kelangsungan perusahaan? 

F : Dengan CSR ini ya, saya kira bagi bukan perokok Djarum 

bisa dapat respect sebagai perusahaan yang bukan cuma 

bisa produksi rokok yang jelek, tapi juga perusahaan yang 

mau memberi buat masyarakat dan lingkungan. Paling 

nggak mengurangi citra-citra yang jelek.  

HL : Setelah Fanny mengetahui tentang program Beswan Djarum 

ini, ada ketertarikan untuk ikut program ini? 

F : Saya sih tertarik dengan program ini, saya sih bukan dari 

beasiswanya ya tapi lebih karena pelatihannya. Cuma 

sayangnya saya nggak selesai kuliah. 

HL : Kalau Fanny adalah seorang pemimpin sebuah universitas, 

mau tidak bekerja sama dengan program Beswan Djarum  

mengingat PT. Djarum adalah produsen rokok? 

F : Saya mau saja, kenapa nggak? Kalau memang programnya 

bagus dan bermanfaat ya sudah sewajarnya kita sambut 

positif. 

HL :  Fanny sudah pernah merekomendasikan Beswan Djarum 

kepada kerabat? 

F : Pernah, saya pernah coba sarankan kepada teman saya, 

karena dia pintar juga. 
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Lampiran VII 

Transkrip Wawancaran dengan Informan V 

 

Nama : Rudi 

Jenis Kelamin : Pria 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Tanggal Wawancara : 3 Januari 2013 

 

Henricus Leonard (HL) : Bagaimana Rudi melihat kebiasaan merokok? Terganggu 

tidak? 

Rudy (R) : Saya melihat biasa saja, apalagi kalao cowo. Lingkungan 

saya termasuk keluarga, abang, teman banyak yang 

merokok. Malah di keluarga cuma saya yang nggak 

merokok. Saya sih nggak terganggu, udah biasa kali ya, tapi 

yang penting mereka masih menghargai saya yang bukan 

perokok. Nggak maksa-maksa saya ikutan. 

HL : Bagaimana Rudi melihat PT. Djarum sebagai perusahaan 

yang membuat rokok? 

R : Djarum yah namanya perusahaan yah. Kalau kita kan bisnis 

melihat ada pasarnya ato nggak. Sedangkan rokok ini kan 

memang permintaanya tinggi. Jadi ya nggak bisa salahin 

perusahaan, kan masyarakat juga yang mencari rokok. 

Perusahaan ada kan karena masyarakat juga yang butuh 

rokok. 
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HL : Sampai sejauh mana Rudi mengenal program Beswan 

Djarum? 

R : Saya tau, sering lihat iklannya di televisi. Beswan Djarum 

itu program dari Djarum ya yang dia memberi bantuan 

beasiswa kepada mahasiswa pintar sama dibina karakter dan 

mentalnya. 

HL : Bagaimana Rudi menilai program tersebut? 

R : Ini merupakan bentuk kepedulian Djarum kepada 

pendidikan. Beswan Djarum ini sangat membantu 

mahasiswa selain dari sisi finansial, juga pada sisi 

perkembangan diri mahasiswa. Saya melihatnya program 

pelatihan dari Beswan Djarum itu bangus sekali, soalnya 

nggak mudah juga sesorang bisa dapet pelatihan-pelatihan 

sperti teamwork, leadership, dan lain-lain. Pelatihan itu 

yang bisa membuat seseorang lebih baik di saat kerja nanti. 

HL : Lingkar Studi CSR menyatakan bahwa rokok merupakan 

industri yang merusak dan tidak memiliki tanggung jawab 

sosial, jadi tidak perlu adanya CSR itu. Bagaimana menurut 

Rudi? 

R : Saya sangat mendukung Beswan Djarum ini. Memang kalau 

dilihat Djarum perusahaan rokok dia ada bertanggung jawab 

terhadap kesehatan para perokok. Cuma lewat program ini 

dia kan mau bertanggung jawab dan membantu pendidikan.  

HL : Selain Beswan Djarum, program CSR dari PT. Djarum apa 

saja yang Rudi ketahui? 
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R : Ada banyak ya, dalam bidang sosial ada program Bakti 

Budaya yang bergerak dalam bidang kelestarian budaya, 

untuk kelestarian lingkungan ada program Djarum Trees for 

Life.  

HL : Menurut Rudi, program CSR dari Djarum ini sudah 

terorganisir dan menjadi bagian strategi perusahaan? 

R : Programnya Djarum udah banyak ya terus udah dari lama 

juga. Kalau menurut saya sih itu sudah direncanakan dan 

dilaksanakan dengan matang. Terus masyarakat juga nggak 

asing lagi kalau melihat Djarum ada banyak kegiatan amal 

dan CSR. 

HL : Kalau menurut Rudi, program CSR yang ideal itu sperti 

apa? 

R : Program CSR harus berguna bagi mayarakat luas dan 

dilaksanakan secara terus menerus dan profesional. 

HL : Kalau menurut Rudi, program CSR PT. Djarum ini, Beswan 

Djarum salah satunya sudah ideal? 

R : Ya sudah, soalnya manfaat bagi masyarakat jelas dapat kita 

lihat. Terus Djarum komitmen, program-program itu 

diadakan terus menerus dan secara profesional juga. 

HL : Setelah melihat program Beswan Djarum ini, ada timbul 

ketertarikan dari Rudi untuk mendaftar? 

R : Saya yah sebenarnya berminat sama program ini, cuma saya 

nggak memenuhi persyaratan. Beswan ini bagus, soalnya 

biarpun beasiswa cuma dua semester tapi kan tetap 
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bermanfaat secara finansial. Ditambah program pelatihan 

dan pembinaannya.  

HL : Kalau Rudi setuju instansi pendidikan bekerja sama dengan 

Beswan Djarum, mengingat rokok bisa masuk ke 

lingkungan pendidikan? 

R : Kalau saya setuju insititusi pendidikan kerja sama dengan 

Beswan Djarum. Kan udah jelas programnya berguna buat 

mahasiswa dan pendidikan.  

HL : Rudi ada merokemendasikan program ini? 

R : Ya, saya pernah sarankan teman saya ikut Beswan Djarum, 

soalnya IP dia tinggi, tapi kayanya dia kurang tertarik. 
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Lampiran VIII 

Artikel Program Djarum Foundation I 

 

Djarum Foundation Bangun Sumber Air Bersih Untuk Warga Desa Kutuk dan Glagahwaru 
Kabupaten Kudus 

 

Warga Desa Kutuk dan Glagahwaru Kec.Undaan Kab. Kudus, mendapat bantuan Sumber Air Bersih dari 

Sumbangsih Sosial Djarum Foundation (SSDF). Bantuan Sumber Air Bersih dari Sumur Resapan dan 

Sumur Produksi ini diserah terimakan oleh Budi Darmawan, Pelaksana Program Sumbangsih Sosial 

Djarum Foundation kepada drs. Sukrin, Kepala Desa Kutuk dan Mahmudi, kepala Desa Glagahwaru, 

Selasa 30 Oktober 2012. 

 

Turut disaksikan oleh H.Musthofa, Bupati Kudus, kegiatan ini adalah kelanjutan program bantuan 

penyediaan sumber air bersih oleh Djarum Foundation untuk membantu warga yang kesulitan air bersih 

pada musim kemarau. Sebelumnya SSDF juga telah membangun Sumber Air Bersih untuk Desa Doplang 

Kab.Blora, dan Desa Sumberrejo Kec.Mranggen Kab.Demak.  

 

“Pembangunan Sumber Air Bersih ini sangat bermanfaat bagi warga guna memenuhi kebutuhan air 

minum. Saya berharap warga dapat bekerjasama untuk memelihara Sumber Air Bersih ini agar tidak 

rusak.” tegas Bupati Kudus Musthofa,“Kami berterima kasih atas peran serta Djarum Foundation yang 

telah membantu warga Kudus.” ucap Musthofa.  

Budi Darmawan menjelaskan bahwa Sumber Air Bersih ini berasal dari sumur resapan yang menampung 

air dari sungai dan Sumur Produksi yang berfungasi menampung air bersih. “Air Bersih ini diharapkan 

mampu memenuhi kebutuhan warga di Desa Kutuk dan Glagahwaru Kec.Undaan Kab.Kudus.” 

 

Menurut Abdurrachman Sabri, Pelaksana Pembangunan, “Sumur-sumur bantuan dari Djarum Foundation 

dibangun dengan memenuhi standar baku mutu air minum dan bebas bakteri E Coli sehingga aman di 

konsumsi untuk kebutuhan minum dan memasak.” 

 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=sosial&id=196
http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=sosial&id=196
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“Penentuan lokasi sumur ini dilakukan melalui survey lokasi, uji Geolistrik, uji lapisan tanah, dan dibangun 

dengan memanfaatkan lapisan akuifier. Sumur-sumur ini dibangun tepat pada titik yang memiliki potensi 

air yang mencukupi sehingga kelangsungan pasokan air pada sumur produksi terjamin di sepanjang 

musim.”tambahnya. 

 

Warga menyambut gembira bantuan Djarum Foundation ini, “Saat musim kemarau tiba, warga sangat 

kesulitan mendapatkan air bersih untuk dikonsumsi, apalagi untuk mandi.” Papar Mahmudi, Kepala Desa 

Glagahwaru didukung oleh drs.Sukrin Kepala desa Kutuk yang menyampaikan rasa syukur dan terima 

kasih mewakili warga desa, “Kami bersyukur Djarum Foundation dapat memberikan bantuan Sumber Air 

Bersih yang sangat kami butuhkan.” ,ungkap Sukrin. 
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Lampiran IX 

Artikel Program Djarum Foundation II 

 

Posted: 05 Nov 2012 

Cegah Kebakaran Sebelum Terlambat! 

                               

Sejak Januari hingga Agustus 2012, telah terjadi 662 kasus kebakaran di ibu kota. Guna menekan angka 

kebakaran perlu dilakukan kerja sama antar warga sebagai bentuk upaya pecegahan kebakaran. 

 

Sehubungan dengan itu, Djarum Foundation melalui program Sumbangsih Sosial mendorong warga 

RW.02 Kelurahan Angke Kecamatan Tambora Jakarta Barat untuk membentuk dan menggerakan Satuan 

Petugas (SATGAS) Pencegahan Kebakaran. Sebanyak 150 satgas akan membantu warga lainnya dalam 

memeriksa instalasi listrik dan tabung gas di setiap rumah.  

Setelah mengikuti Pelatihan, baik berupa penyuluhan dan praktek, 150 orang Satgas Pencegahan 

Kebakaran RW.02 Kel. Angke secara resmi dilantik oleh Wakil Wali Kota Jakarta Barat H. Sukarno dan F. 

X. Supanji Pembina Djarum Foundation. 

Dalam acara pelantikan, Sukarno, yang menyambut baik keberadaan satuan petugas (Satgas) 

pencegahan kebakaran. Karena sangat membantu petugas dinas pemadam kebakaran. "Keberadaan 

mereka harus didukung. Ke depan, semoga tidak hanya di sini saja, tetapi juga di tempat-tempat lain. Ini 

penting agar tidak ada lagi kasus-kasus kebakaran lainnya," kata Sukarno saat pelantikan. 

 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=sosial&id=194
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Mendukung pernyataan tersebut, Kepala Suku Dinas Pemadam Kebakaran Jakarta Barat Abdul Karim 

juga merasakan sangat terbantu dengan terbentuknya Satgas Pencegahan Kebakaran yang diinisiasi oleh 

Djarum Foundation ini. “Tentu saja akan sangat membantu kami. Mencegah tentu lebih baik dari pada 

memadamkan. Keberadaan Satgas pencegahan kebakaran bisa disinkronkan dengan bantuan 

sukarelawan kebakaran (Balakar), yang ada sudah lama. Ini akan menjadi lebih baik lagi saya kira," kata 

Abdul Karim.  

Pelaksana Program Djarum Foundation Budi Darmawan menjelaskan bahwa sebelum acara pelantikan 

ini, Satgas telah diberikan penyuluhan berupa pengenalan asal usul api dan pencegahannya. Demikian 

juga dengan pengenalan instalasi listrik yang benar dan salah. Cara melakukan evakuasi yang baik juga 

diinformasikan oleh tim Damkar sektor Tambora dan Damkar Djarum Kudus.  

Setiap satgas ini juga diberikan pengalaman pribadi untuk memadamkan api, baik secara tradisional 

maupun menggunakan Alat pemadam Api Ringan (APAR). Pelatihan ini diberikan secara komprehensif 

guna mendukung pemahaman masyarakat yang lebih dalam dan menyeluruh.  

Dalam pelantikan ini, satga juga memperlihatkan kebolehan mereka dalam memadamkan api kepada para 

peserta yang hadir, termasuk Camat Tambora Drs. Isnawa Adji, M. AP, Ketua RW.02 Turnya 

Sudiharyanto, warga RW.02 dan warga sekitar Kelurahan Angke Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

 

Selain dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan, warga juga diberikan perlengkapan pemadam 

kebakaran seperti seragam, 15 Fire Blanket, 1 buah Alat Pemadam Api Berat (APAB) dan 15 buah Alat 

Pemdam Api Ringan (APAR). 

Sumber: www.djarumfoundation.org 
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Lampiran X 

Artikel Program Djarum Foundation III 

 

Posted: 17 Jan 2013 

Djarum Terima Penghargaan dari SINDO 

 

Djarum Kudus menerima penghargaan ”People of The Year (POTY)” 2012 untuk kategori khusus 

perusahaan yang concern terhadap kemajuan bangsa dari Harian Seputar Indonesia (SINDO). Sebab PT 

Djarum dinilai sebagai perusahaan yang memberi perhatian besar membangun bangsa melalui prestasi di 

bidang olahraga.  

"Kami bangga dan tidak menyangka mendapat perhatian lebih dari media. Ini merupakan apresiasi tinggi 

setelah melakukan pembinaan bagi atlet bulutangkis, sejak puluhan tahun lalu," kata Victor R Hartono, 

President Director Djarum Foundation, saat menerima penghargaan di GOR Jati Kudus, Rabu (16/1). 

 

Penghargaan ini diserahkan langsung oleh pemimpin redaksi Harian SINDO, Sururi Alfaruq. Sururi juga 

mengatakan bahwa di Indonesia saat ini sedikit sekali perusahaan yang memberi perhatian pada prestasi 

bangsa. Sementara Djarum gigih membina atlet dari dulu untuk mengukir prestasi untuk negara. 

 

 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=olahraga&id=206
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"Betapa hebatnya putra-putra bangsa yang berprestasi di bawah nama Djarum. Dan Djarum sangat 

menonjol dan konsen membangun bangsa melalui bulutangkis," kata Sururi.  

Ditambahkan oleh Victor, Indonesia seharusnya bisa menjadi super power yang lengkap di berbagai 

bidang."Saat ini kita baru nomor satu dalam urusan produksi kelapa sawit saja. Padahal, sebenarnya kita 

bisa menjadi negara superpower yang lengkap,” ungkapnya.  

Di bidang olahraga, menurut Victor Indonesia seharusnya mencontoh Amerika Serikat, yang mampu 

menonjol tanpa bantuan dana APBD dan APBN. Victor juga mengatakan bahwa Djarum akan terus 

memberikan pembinaan kepada atlet, selama memiliki kesempatan. (NM) 

Sumber: www.djarumfoundation.org 
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Lampiran XI 

Artikel Program Djarum Foundation IV 

 

Posted: 26 Oct 2012 

Menanam Trembesi 1.350 KM Merak - Banyuwangi 

 

Losari, 24 Oktober 2012. Di penghujung tahun 2012, program penanaman pohon Trembesi di sepanjang 

jalur Pantura jawa yang digagas oleh Bakti Lingkungan Djarum Foundation melalui Djarum Trees For Life 

(DTFL), kini telah sampai di Kabupaten Brebes. Program yang sukses dilaksanakan sejak tahun 2010 ini 

akan terus dilanjutkan, sehingga pada tahun 2015 akan tumbuh pohon Trembesi di sepanjang 1.350 km 

jalur Pantura Jawa, mulai Merak hingga Banyuwangi. Kelak, Trembesi yang ditanam di sepanjang jalur ini 

akan menyerap 1 juta ton gas CO2 setiap tahunnya. 

Inisiatif ini dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian, tanggung jawab serta komitmen Djarum Foundation 

serta kepekaan terhadap lingkungan hidup untuk membantu pemerintah dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan yang bersahabat bagi kehidupan masyarakat Indonesia di masa depan. Dirintis 

dari kota Kudus, kiniDjarum Trees For Life telah menghijaukan pulau Jawa dengan menanam lebih dari 

satu juta bibit sejak tahun 1979. 

“Dengan komitmen yang tidak pernah putus inilah, maka Djarum Trees For Life terus berusaha melakukan 

penanaman pohon dan ikut berperan serta dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.” ujar Agus S. 

Wibawa, Vice President Director Djarum Foundation. 

Selama tahun 2010, Djarum Trees For Life telah berhasil menyelesaikan tahap pertama penanaman 

pohon Trembesi di jalur Pantura Jawa Tengah, yaitu dengan menanam sebanyak 2.767 pohon di 

sepanjang Kudus-Semarang. Pada tahun 2011 lalu, penanaman pohon Trembesi ini dilanjutkan di 

sepanjang turus jalan Semarang-Pekalongan (1.455 pohon) dan Pekalongan-Losari selama tahun 2012 

ini. 

Di tahun 2013 nanti, program ini akan dilanjutkan dengan menanam Trembesi mulai dari Losari hingga 

Merak. Pada tahun 2014 diteruskan pada turus Kudus – Surabaya dan berakhir di tahun 2015 dengan 

menghijaukan jalur Surabaya – Banyuwangi. Tidak hanya melakukan penanaman, Djarum Foundation 

juga melakukan perawatan selama tiga tahun lamanya terhadap 36.357 pohon Trembesi yang nantinya 

tertanam di sepanjang 1.350 km jalur Pantura Pulau Jawa. 

Jalur pantura sendiri dipilih karena merupakan jalur utama bagi pengendara antarkota di Pulau Jawa. 

Pada musim mudik misalnya, jalur ini dipadati oleh kendaraan bermotor. Kepadatan ini diperkirakan akan 

terus bertambah pada tahun-ahun berikutnya. Pohon Trembesi yang ditanam dan dirawat oleh Djarum 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=lingkungan&id=193
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Trees For Lifedi sepanjang jalur ini, nantinya diharapkan akan mampu menjadikan jalur Pantura teduh 

sekaligus berfungsi menyerap 1 juta ton gas CO2 setiap tahun. 

Sampai Oktober 2012 ini, total 8.012 pohon Trembesi telah ditanam di sepanjang 268 kilometer jalur 

Pantura Kudus-Losari. Dan Selain menanam Trembesi untuk jalur Pantura, Djarum Foundation juga 

memberikan bantuan berupa 1.275 bibit tanaman konservasi (manga, Durian, Jambu Air, Belimbing, 

Sukun, Kelengkeng) dan Trembesi untuk 17 Kecamatan di Kabupaten Brebes. Turut hadir dalam 

ceremoni penanaman di antaranya, Bupati Brebes Bpk H. Agung Widyantoro SH, Msi. Tidak ketinggalan 

beberapa artis Ibu kota juga ikut meramaikan acara, seperti RAN, Princess, Memes dan THE 

CHANGCUTERS. 

 

Jenis tanaman Trembesi dipilih karena, tanaman yang dikenal dengan Pohon Hujan atau Ki Hujan adalah 

pohon berkanopi seperti payung yang memiliki ukuran daun tak lebih dari ukuran koin Rp. 100, namun 

paling unggul dalam menyerap gas CO2. Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Ir. H. Endes N. Dahlan, 

Dosen Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, pohon Trembesi merupakan suatu terobosan 

mengatasi pemanasan global karena memiliki daya serap gas CO2 yang sangat tinggi. Satu batang pohon 

Trembesi mampu menyerap 28,5 ton gas CO2 setiap tahunnya (diameter tajuk 15m). Selain itu, pohon 

Trembesi juga mampu menurunkan konsentrasi gas secara efektif, serta memiliki kemampuan menyerap 

air tanah yang kuat. 

Trembesi yang ditanam pada program ini diambil dari Pusat Pembibitan Tanaman (PPT) yang juga 

didirikan dan dikelola oleh Djarum Foundation. Berpusat di kota Kudus, beragam tanaman langka dari 

berbagai Negara di lima benua dibudidayakan si sini. Tidak hanya itu, PPT juga melakukan pembibitan 

untuk tanaman konservasi baik buah maupun non buah seperti Trembesi, Kenari, Mahoni, Asem dan 

Randualas. Kurang lebih 100.000 bibit diproduksi oleh PPT Djarum Foundation setiap tahunnya. 

"Djarum Trees For Life merupakan program yang harus terus dilanjutkan. Kita, Indonesia butuh lahan dan 

tanaman untuk anak cucu kita. Diharapkan acara ini terus berlanjut dan semoga pohon Trembesi bisa 

berguna untuk semua masyarakat." Ungkap Febri Idol yang pada bulan Juli lalu turut berpartisipasi pada 

program penanaman Trembesi di kota asalnya, Tegal. 

Hal senada juga diungkapkan oleh RAN yang juga mendukung kegiatan Djarum Trees For Life di Losari, 

Brebes. "Acara yang menarik sekaligus positif, karena mengingatkan kami dan juga teman-teman RANers 

tentang pentingnya penghijauan. Simple tapi berguna untuk masa depan kita yang lebih baik. Yuk mari 

sama-sama kita lakukan penghijauan mulai dari lingkungan sekitar. Sebuah kegiatan sederhana tapi 

punya efek besar di masa mendatang." 

Djarum Trees For Life tidak akan berhenti menjaga komitmen ini, demi terwujudnya negeri nyaman dan 

lestari serta kualitas hidup yang lebih baik, untuk kita dan anak cucu nanti. Marilah kita masyarakat 

Indonesia untuk selalu membiasakan diri menanam dan menjaga Pohon untuk masa depan lingkungan 

Indonesia yang lebih baik. (*) 

Sumber: www.djarumfoundation.org 
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Lampiran XII 

Artikel Program Djarum Foundation V 

 

Posted: 04 Dec 2012 

Nation Building untuk Penerima Djarum Beasiswa Plus dari Seluruh 33 Propinsi di Indonesia 

 

Semarang, 20 November 2012 - Untuk menguatkan wawasan tentang makna hakekat bangsa dan 

kebangsaan, Djarum Foundation mengajak para penerima program Djarum Beasiswa Plus, atau biasa 

disebut Beswan Djarum, tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 504 orang dari 83 perguruan tinggi di 33 

propinsi berkumpul menjadi satu di Semarang mulai tanggal 16 hingga 20 November 2012. Mereka 

berkumpul menjadi satu untuk mengikuti acara Nation Building, yang meliputi kegiatan Diskusi 

Kebangsaan, Cultural Visit, serta pagelaran seni dalam acara Malam Dharma Puruhita. 

"Acara ini sangat penting bagi para generasi muda Indonesia khususnya para Beswan Djarum, di mana 

wawasan kebangsaan adalah bentuk kepercayaan diri dan rasa hormat diri sebagai bangsa yang mampu 

bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Kami ingin para Beswan Djarum memiliki rasa persatuan 

dan kebanggaan sebagai insan Indonesia dalam mewujudkan cita-cita menjadikan bangsa ini sebagai 

bangsa besar yang bermartabat" ujar Primadi H. Serad selaku Program Director Bakti Pendidikan Djarum 

Foundation. 

Dimulai dengan acara Diskusi Kebangsaan, Beswan Djarum diajak bersama untuk mendalami bagaimana 

menjadi seorang negarawan yang mampu menjadi orang pertama di garis terdepan. Bagaimana seorang 

pemimpin Negara harus memulai dan memimpin perubahan dengan keteladanan serta sikap yang arif, 

adil dan bijaksana juga berbudaya. Sesi ini akan dipandu oleh praktisi jurnalis ternama, Rossiana Silalahi 

dengan menghadirkan dua orang nara sumber yakni Dr. Ir. Johan O. Silalahi,  MH.  pendiri sekaligus 

direktur Negarawan Center dan seorang budayawan Indonesia yang juga merupakan Ketua Pengurus 

Pusat Lembaga Seni dan Budaya Muslimin Indonesia NU, Dr. Zastrouw Al-Ngatawi. 

Dalam kegiatan Cultural Visit, Beswan Djarum diajak untuk mengenal lebih jauh kebudayaan lokal kota 

Kudus, dengan mengunjungi tempat-tempat bersejarah di kota ini. Di Menara Kudus, sebuah bangunan 

masjid dengan perpaduan arsitektur Kebudayaan Hindu dan Islam,  mereka dapat mempelajari 

bagaimana toleransi beragama sudah diterapkan oleh Sunan Kudus sejak abad ke-16. Di samping itu, 

Beswan Djarum juga diberikan kesempatan untuk menjadi pelaku budaya dengan diadakannya kegiatan 

membatik bersama. Tema batik pada tahun ini adalah motif kearifan lokal Papua. Tujuan dari Cultural 

Visit ini agar Beswan Djarum dapat menghayati dan menghargai budaya Indonesia, serta menumbuhkan 

semangat dalam menjaga kekayaan budaya Nusantara. Sehingga pesan dari kegiatan ini dapat menjadi 

bekal bagi Beswan Djarum untuk kemudian dikembangkan sesuai dengan potensi daerahnya masing-

masing. Beswan Djarum juga diajak melihat suatu budaya melalui beberapa aspek kehidupan: sosial, 

ekonomi, serta historis. 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=pendidikan&id=199
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Puncak rangkaian kegiatan Nation Building ini adalah Malam Dharma Puruhita. Dengan tema ‘Mutiara 

Timur Indonesia, acara ini merupakan suatu momentum pengukuhan penerima Djarum Beasiswa Plus 

angkatan 2012/2013, disambung dengan sebuah pergelaran seni oleh Beswan Djarum yang datang dari 

seluruh propinsi yang ada di Indonesia, dengan beragam suku dan latar belakang pendidikan. 

Mutiara Timur Indonesia diangkat sebagai tema untuk menyambut keluarga baru Beswan Djarum 

khususnya dari Indonesia Timur, yaitu dari Universitas Nusa Cendana di Kupang, Universitas Sulawesi 

Barat di Mamuju, Universitas Khairun di Ternate, Universitas Pattimura di Ambon, Universitas Negeri 

Papua di Manokwari, Universitas Cendrawasih di Jayapura, dan Universitas Musamus di Merauke. 

Tema ini menggambarkan untaian sejarah, tradisi serta potensi sumber daya menusia wilayah timur 

Indonesia yang memikat dan terpancar dalam pikiran juga perilaku anak bangsa. Pesan yang disampaikan 

adalah suatu kebersamaan dan kesungguhan dalam membangun negara tercinta ini melalui sebuah 

pagelaran drama, tarian dan iringan musik rancak khas budaya Indonesia. Di bawah asuhan Denny Malik 

Entertainment, acara ini juga didukung oleh beberapa artis di antaranya Daniel Christianto, Kamga 

‘Tangga’ dan Chebrina ‘Tangga’, serta 504 Beswan Djarum yang terlibat langsung dalam 

mempersembahkan maha karya tersebut. 

Kegiatan Nation Building ini merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan sofl skills yang diberikan 

Djarum Foundation kepada seluruh penerima beasiswa untuk menciptakan pemimpin Indonesia yang 

tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga cakap secara emosional. Kegiatan soft skills tersebut 

juga yang menjadi nilai lebih yang tidak dimiliki program beasiswa lain pada umumnya. Soft Skills lainnya 

diterima Beswan Djarum selama periode aktifnya yakni Character Building, 

Leadership Development, Writing Competition, Debate Competition, CommunityEmpowerment, serta Inter

national Exposure. 

28 tahun sudah Djarum Foundation, melalui program Djarum Beasiswa Plus, mendedikasikan diri demi 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Dirintis sejak tahun 1984, program ini sudah memberikan 

beasiswa kepada  7,777 mahasiswa berprestasi  yang tersebar di seluruh 33  propinsi di Indonesia.  Untuk 

mendapatkan program ini, mereka harus melawati berbagai tahapan seleksi. Memiliki Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) di atas 3,00 pada akhir semester IV, mengikuti rangkaian ujian tertulis, wawancara, serta 

membuat tulisan singkat. Yang tidak kalah penting, mereka tidak hanya memiliki prestasi akademis, 

namun juga harus memiliki pengalaman dalam berorganisasi. 

Sumber: www.djarumfoundation.org 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

Lampiran XIII 

Artikel Program Djarum Foundation VI 

 

Posted: 26 Jan 2012 

Menciptakan Pemimpin Masa Depan Melalui Pelatihan Character Building 

 

 
 

Memiliki pemimpin masa depan dengan kepribadian yang berkarakter kuat sangat dibutuhkan bangsa ini 

agar dapat menjadi bangsa yang mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lan di dunia. Setelah sukses 

menggelar kegiatan Nation Building November 2011 lalu, Bakti Pendidikan Djarum Foundation melalui 

Djarum Beasiswa Plus kembali menyelenggarakan kegiatan pembentukan karakter bagi para Beswan 

Djarum (sebutan penerima Djarum Beasiswa Plus) di Cikole, Lembang, Jawa Barat. 

  

Character Building merupakan salah satu dari berbagai pelatihan soft skills yang disiapkan Djarum 

Beasiswa Plus untuk Beswan Djarum. Pelatihan ini dirasa penting untuk diberikan karena karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku dari setiap pribadi yang menjadi ciri khas seseorang. Karakter menentukan 

bagimana seseorang menanggapi suatu keadaan. Semua orang memiliki karakter sebagai suatu petunjuk 

arah (kompas) moral dalam menjalani suatu kehidupan. Jika diibaratkan kita berada di tengah hutan, kita 

tidak mungkin akan tersesat jika kita selalu memperhatikan kompas yang kita miliki.  

  

Kehidupan keseharian kita dapat disamakan seperti berada di tengah hutan. Tanpa memiliki karakter yang 

baik, akan sulit bagi kita untuk dapat menghadapi beragam jenis pilihan, godaan, ataupun masalah yang 

ada. Karakter yang baik akan menjadi petunjuk arah kemana kita harus melangkah dan mengambil sikap. 

  

  

Pelatihan ini bertujuan untuk membentuk karakter seseorang menjadi pribadi yang lebih baik dalam 

menanggapi suatu keadaan, melalui beberapa permainan yang memiliki makna: 

• Keterpercayaan - integritas, kejujuran, dan keandalan 

• Tanggung Jawab - kontrol diri, akuntabilitas, dan mengejar yang terbaik 

• Hormat -  toleransi dan menjaga kesopanan 

• Kesetaraan - rasa keadilan dan keterbukaan  

• Kepedulian - perhatian terhadap sesama 

• Kewargaan - harus selalu menghormati aturan yang ada 

  

  

Selama empat hari kegiatan Character Building berlangsung, mereka ditempa dengan beragam kegiatan 

untuk membentuk karakter yang lebih baik. Para peserta pelatihan tidak diperkenankan untuk mengakses 

telepon seluler, televisi maupun radio. Materi kegiatan ini dikemas dalam berbagai permainan yang 

melatih Beswan Djarum dalam menanggapi suatu keadaan. Beberapa permainan tersebut antara lain: 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=pendidikan&id=126
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Double Rope Bridge. Permainan ini menuntut peserta pelatihan untuk menyeberang lembah/jurang 

dengan media 2 bentangan tali, satu tali sebagai pijakan kaki dan satu tali lainnya untuk pegangan tangan. 

Fungsi dari permainan ini untuk melatih kontrol diri seseorang dan membentuk motivasi untuk selalu 

mengejar yang terbaik. Paint Ball, permainan yang mengharuskan Beswan Djarum bertempur 

menggunakan senjata paint ball berisi peluru cat di dalamnya. Sasaran dari permainan ini adalah agar 

Beswan Djarum menjadi insan yang dapat menghormati aturan, memiliki integritas dan berkeadilan. Serta 

masih ada 13 ragam permainan lain yang masing-masing memiliki pesan moral. 

  

“Semangat Beswan Djarum sangat lur biasa dalam menghadapi kegiatan baru di luar keseharian mereka 

selama rangkaian kegiatan Pembentukan Karakter ini berlangsung.” Papar Roni Aprilyanto, dari Zone 235 

selaku pelatih dari kegiatan Character Building ini. 

  

Selanjutnya Roni mengharapkan kegiatan ini dapat membawa mereka kepada sikap disiplin yang lebih 

baik melalui permainan dan pola penghidupan dengan regualsi yang ketat. Roni pun percaya mereka akan 

menjadi generasi penerus bangsa yang tangguh, berkarakter serta penuh tanggung jawab. 

Pelatihan Character Building ini merupakan salah satu dari rangkaian program sofl skills yang diberikan 

Djarum Beasiswa Plus kepada seluruh penerima beasiswa untuk menciptakan pemimpin Indonesia yang 

tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga cakap secara emosional. Program soft skills tersebut juga 

yang menjadi nilai lebih yang tidak dimiliki program beasiswa lain pada umumnya. Soft Skills lain yang 

diterima Beswan Djarum selama periode aktifnya yakni Nation Building, Leadership Development, Writing 

Competition, Debate Competition, Community Empowerment, serta International Exposure. 

  

27 tahun sudah Bakti Pendidikan Djarum Foundation melalui Djarum Beasiswa Plus mendedikasikan diri 

demi peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Dirintis sejak tahun 1984, lebih dari 7200 alumni Beswan 

Djarum dari 84 Perguruan Tinggi yang tersebar di 24 propinsi di Indonesia mendapat program soft skills 

ini. Di tahun ajaran 2011/2012, dari 4.164 mahasiswa yang bersaing mendapatkan beasiswa ini, 488 

mahasiswa terpilih dan bergabung dalam keluarga besar Beswan Djarum. Mereka melawati berbagai 

tahapan seleksi. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) di atas 3,00 pada akhir semester IV, mengikuti 

tes wawancara, psikotes dan membuat tulisan singkat. Yang tidak kalah penting, tidak hanya memiliki 

prestasi akademis, namun juga harus aktif berorganisasi.  

 

Sumber: www.djarumfoundation.org 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

Lampiran XIV 

Artikel Program Djarum Foundation VII 

 

Posted: 01 Mar 2012 

Djarum Foundation Dukung Fasilitas Pendidikan UGM Yogyakarta 

 

Pendidikan merupakan komponen penting dalam kemajuan suatu bangsa. Menyadari hal itu, Djarum 

Foundation berupaya mendukung perguruan tinggi di Indonesia untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui pemenuhan berbagai fasilitas penunjang proses belajar-mengajar. Kini, visi tersebut direalisasikan 

dengan memberikan bantuan berupa bantuan fasiitas pendidikan kepada Universitas Gadjah Mada 

(UGM). 

Bantuan berupa fasilitas auditorium berikut kelengkapan sarana belajar di gedung Pertamina Tower yang 

baru, diberikan kepada Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB). Sedangkan Fakultas Teknik (FT) menerima 

bantuan berupa renovasi perpustakaan dengan mengusung konsep e-Library. Perpustakaan yang sudah 

dibangun sejak tahun 1998 ini sempat mengalami kerusakan yang cukup parah akibat gempa Yogyakarta 

tahun 2006 lalu. E-Library ini juga sekaligus menjadi pusat dari delapan perpustakaan satelit yang 

tersebar di program studi lain dalam lingkup Fakultas Teknik (FT) UGM. 

  

“Djarum Foundation menyadari pentingnya pendidikan sebagai kunci bagi bangsa Indonesia untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bangsa dalam mewujudkan masa depan yang lebih baik. 

Pemberian bantuan ini sebagai bentuk kepedulian dan komitmen Djarum Foundation dalam peningkatan 

mutu pendidikan, melalui pengadaan fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan belajar-mengajar. Semoga 

fasilitas-fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh para mahasiswa di UGM.” Tutur 

Primadi H. Serad selaku Program Director Bakti Pendidikan Djarum Foundation. 

  

Seremoni pemberian bantuan ini dilakukan pada hari yang sama, Rabu, 29 Februari 2012, di Auditorium 

FEB UGM kemudian dilanjutkan dengan peresmian perpustakaan di FT UGM. Dalam rangkaian acara 

seremonial ini turut hadir Dr. Cyrillus Harinowo, mantan Direktur Bank Indonesia, yang juga alumni dari 

Fakultas Ekonomi UGM. Hadir pula Prof. Marwan Asri, MBA, PhD, selaku Dekan Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis serta Ir. Tumiran M Eng., PhD, selaku Dekan Fakultas Teknik. Acara ini dimeriahkan oleh 

penampilan Aning Katamsi dan Dr. Anggito Abimanyu bersama Gajah Mada Chamber Orchestra, Nugie, 

Sierra Sutedjo, Citra Scholastika, Ari Lasso, dan Band Kotak.(*) 

 

Sumber: www.djarumfoundation.org 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=pendidikan&id=139
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Lampiran XV 

Artikel Program Djarum Foundation VIII 

 

Posted: 17 Jan 2013 

Drama Musikal "Sang Kuriang" 

 

Djarum Apresiasi Budaya bekerjasama dengan Paduan Suara Universitas Katolik Parahyangan 

mempersembahkan Drama Musikal yang berjudul “Sang Kuriang”, sebuah kisah legenda rakyat Jawa 

Barat yang dikemas secara opera melalui sentuhan Direktur Musik, Avip Priatna. Pertunjukkan yang 

disutradarai oleh Wawan Sofwan ini akan digelar pada tanggal 1 -3 Februari 2013 di Teater Jakarta, 

Taman Ismail Marzuki.  

Drama Musikal Sang Kuriang didukung oleh sederet seniman berbakat di bidangnya. Kisah yang diangkat 

dari libretto (naskah musikal) karya Alm. Utuy Tatang Sontani ini dari segi artistiknya akan digarap oleh 

seniman senior, Sunaryo. Di bidang musik, Avip Priatna bekerjasama dengan Dian Hadipranowo sebagai 

komposer serta menampilkan Paduan Suara Mahasiswa Universitas Parahyangan yang telah meraih 

berbagai prestasi nasional dan internasional. Sita Nursanti, penyanyi papan atas Indonesia juga turut 

meramaikan pertunjukan ini sebagai pemain.  

Di dalam kisah-kisah legenda daerah di Indonesia tersimpan nilai-nilai luhur serta ajaran-ajaran moral 

yang berakar dari sejarah setempat. Melalui Drama Musikal Sang Kuriang, Djarum Apresiasi Budaya 

bersama dengan Paduan Suara Universitas Katolik Parahyangan berusaha membangkitkan kembali 

ingatan masyarakat tentang kisah-kisah daerah agar dapat diteruskan ke generasi selanjutnya. Drama 

Musikal Sang Kuriang sebagai penuturan ulang atas legenda masyarakat Jawa Barat, tentu menjadi 

tontonan yang menarik bagi masyarakat.  

Sumber: www.djarumfoundation.org 

 

http://www.djarumfoundation.org/aktivitas_details.php?page=budaya&id=204

